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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……… tidak dilambangkan أ

 Ba>’ b be ب

 Ta>’ t te ت

 S|a>’ s\ es titik atas ث

 Jim j je ج

 Ha>’ h{ ha titik bawah ح

 Kha>’ kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Z|al z zet titik di atas ذ

 Ra>’ r er ر

 Zai z zet ز

 Si>n s es س

 Syi>n sy es dan ye ش

 S{a>d s} es titik di bawah ص

 Da>d d} de titik di bawah ض

 Ta>’ t} te titik di bawah ط

 Za>’ z{ zet titik di bawah ظ

 Ayn …’… koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn g fe غ

 Fa>’ f ef ف

 Qa>f q qi ق
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 Ka>f k ka ك

 La>m l el ل

 Mi>m m em م

 Nu>n n en ن

 Waw w we و

 Ha>’ h ha ه

 Hamzah …’… apostrof ء

 Ya> y ye ي

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap: 

ةَ دََد َ مُتَ عََ  ditulis muta’addidah 

ةَ   ditulis ‘iddah ع دَّ

III. Ta>’ marbu>t}ah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

مَةَ  ك   ditulis h{ikmah ح 

ر يةََ   ditulis jizyah ج 

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka 

ditulis ‘h’ 

اءَ يَلَ وََ لََا ََةَُامََرََكََ  ditulis kara>mah al-auliya> 

c. Bila ta’ marbu>t}ah hidup dengan harakat fath}ah, kasrah, atau d}ammah 

ditulis h 

رَ طَ فَ الَ َاةَُكزََََ  ditulis zaka>h al-fit}ri 
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IV. Vokal Pendek 

 fath}ah ditulis a ــــــــــــــَــــــــ

 kasrah ditulis i ــــــــــــــِــــــــ

 d}ammah ditulis u ــــــــــــــُــــــــ

V. Vokal Panjang 

Fath{ah + Alif ََةَ يَّلََ اهَ ج  ditulis a>: ja>hiliyah 

Fath}ah + ya’ mati ََ ىسََنَ ت  ditulis a>: tansa> 

Kasrah + ya’ mati ََمي رََ ك  ditulis t: kari>m 

D{ammah + wawu 

mati 

ضَ وَ رَُف َُ  
ditulis u>: furu>d} 

VI. Vokal Rangkap 

Fathah ya mati ََ مَ كَُنََي َ ب  ditulis ai: “bainakum” 

Fathah wawu mati ََ لَ وَ ق  ditulis au: “qaul” 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

مَ تَُن َ أَأَََ  ditulis a’antum 

تَ دََّعَ أَُ  ditulis u’iddat 

مَ ترََُ كََشَََنَ ئ لَََ  ditulis la’in syakartum 

VIII. Kata Sandang Alif-Lam  

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan “l” 

نَ آرَ القَُ  ditulis al-qur’a>n 

اسَ يََالقَ   ditulis al-qiya>s 
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b. Bila diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

اءَ مََالسََّ  ditulis As-Sama>’ 

سَ مَ الشََّ  ditulis Asy-Syams 

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

ضَ وَ رَُلفَُا ََيَ وَ ذََ  ditulis Z|awi al-Furu>d 

ةَ نَّالسَ َلَُهَ اََ  ditulis Ahl as-Sunnah 

X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadis, shalat, zakat, 

mazhab. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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ABSTRAK 

 

Kitab Asra>r Al-S{aum merupakan kitab karangan Imam Al-Ghazali yang 

merupakan bagian keenam dari seperempat (rubu’) pertama dari kitab Ihya’ Ulum 

al-Din. Kitab ini secara umum menjelaskan tentang keagungan fadhilah puasa dari 

sisi syarat batin dan dzohir, rukun, sunnah dalam ibadah puasa berdasarkan dalil-

dalil Al-Qur’an dan Hadis sebagai landasan legalitas hukumnya. Dalam kitab Asra>r 
Al-S{aum karya Imam Al-Ghazali ini—dalam kata lain juga sama materi-materinya 

dalam kitab Ihya’ Ulumuddin—hadis-hadis yang tercantum dalam kitab tersebut 

hampir kebanyakan terverifikasi hadis-hadis d}a’i>f. Para ulama hadis pun menelaah 

kembali bahwa tidak sepenuhnya hadis-hadis yang terverifikasi d}a’i>f tertolak begitu 

saja, sebab ada beberapa kondisi dimana hadis-hadis d}a’i>f dapat diterima dan 

dijadikan sebagai hujjah dalam ruang lingkup fad}a>’il al-a’ma>l. Dalam kitab Asra>r 
Al-S{aum karya Imam Al-Ghazali ini—dalam kata lain juga sama materi-materinya 

dalam kitab Ihya>’ Ulu>muddi>n—hadis-hadis yang tercantum dalam kitab tersebut 

hampir kebanyakan terverifikasi hadis-hadis d}a’i>f. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti studi 

kritik sanad dan matan hadis-hadis dalam kitab Asra>r Al-S{aum. Dari berbagai 

penelitian seputar hadis-hadis d}a’i>f, sedikit sekali pembahasan yang menyinggung 

dari kacamata kritik sanad dan matan. Penelitian ini bersifat kepustakaan (library 

research) dengan berupa metode deskriptif-analitis untuk mencapai pemahaman 

yang fokus pada kajian yang kompleks, serta menggunakan teori kritik sanad dan 

matan hadis.   

Penelitian ini memberikan hasil sebagai berikut: Pertama, kitab Asra>r Al-
S{aum ini memiliki hadis di dalamnya sebanyak 33 hadis yang berupa hadis-hadis 

seputar puasa, dari hadis-hadis tersebut penulis hanya mengambil hadis sebanyak 8 

hadis berdasarkan hadis yang refresentatif untuk diteliti. Kedua, metode yang 

diambil Al-Ghazali dalam menentukan hadis-hadis cenderung tidak 

memperhatikan kualitas dari hadis yang dikutip, sehingga sebagian hadis 

terindikasi berkualitas d}a’i>f. Ketiga, metode kritik sanad perspektif M. Syuhudi 

Ismail dan kritik matan perspektif Shalahudin Al-Adlabi dipilih karena metodenya 

sangat tepat digunakan untuk meneliti validitas sebuah hadis. Hasil dari penelitian 

kritik sanad dan matan ini penulis simpulkan secara garis besar terbagi menjadi 

empat macam terhadap hadis-hadis yang diteliti, 1) Terdapat hadis yang berkualitas 

s}ah}i>h} dalam sanad dan matannya, 2) Terdapat hadis yang berkualitas d}a’i>f dalam 

sanadnya, tetapi s}ah}i>h} dalam matannya; 3) Terdapat hadis yang berkualitas d}a’i >f 
dalam sanad dan matannya; dan 4) Terdapat hadis yang terindikasi berupa hadis 

maud}u>’ (palsu). Hadis-hadis yang diteliti tersebut, semuanya dapat diterima 

(maqbul) juga dapat diamalkan (ma’mu>l bih atau ma’mu >l bi syarat}) dan dapat 

dijadikkan hujjah, kecuali pada hadis yang terindikasi palsu (maud}u>’). Kategori 

hadis terakhir ini, semua ulama sepakat bahwa hadis palsu tidak diterima (mardu>d), 

tidak dapat diamalkan (ghair ma’mu>l bih) dan tidak dapat dijadikan hujjah. 

Kata Kunci:  Kitab Asra>r Al-S{aum, Kritik Sanad dan Matan,  Al-Ghazali.  
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KATA PENGANTAR 

 

مَ يَ حَ الرََّنَ مَ حَ الرََّاللهَ َمَ سَ بَ   
دَُل ل َ  َا لم  صُ طفََىَوَعَلَىالَ حَم  َوكََفَىَوَالصَّلََةَُوَالسَّلََمَُعَلَىَحَب ي ب  ي نََالَّذ ي  َا لعَالَم  َا ََه َرَب   ل  ب ه َاهَ  ل ه َوَصَح 

َلَََا لَ  هَدَُانَ  َاللهَُالت  قَىَوَا لوَفَى،َاَش  ي تَُبَ هََا لََّ هَدَُانَََّمُحَمَّدًاَرَسُو لَُالله َرَض  َد ي  نًاَوَاَش  لََم  الله َربَااَوَب الَ  س 
َوَب مُحَمَّدٍَنبَ يااَوَرَسُو لًَ.َأمََّاَبَ ع دُ:

 Segala puji bagi Allah Swt. yang telah memberikan beribu-ribu nikmat sehat 

wa ‘afiyat, terutama nikmat iman dan islam. Shalawat serta salam senantiasa 

tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw. yang telah mengantarkan risalahnya 

berupa sumber ilmu yang tidak ada tepinya. Juga kepada keluarga, sahabat, tabi’in, 

dan orang-orang yang mengikutinya hingga akhir kiamat. 

 Penelitian dengan judul “Kritik Sanad Dan Matan Hadis Dalam Kitab Asra>r 

Al-S{aum Karya Imam Al-Ghazali” telah selesai ditulis, tetapi penulis beranggapan 

bahwa penelitian ini belum final, justru penulis berharap penelitian ini adalah 

pembuka sekaligus langkah awal bagi para peneliti lebih lanjut untuk memperdalam 

kembali penelitian kitab tersebut. Tentu saja sekaligus penulis mengajak kepada 

penggiat studi hadis untuk memperluas penelitian dalam kajian kitab hadis di 

Nusantara. 

 Selanjutnya, penulis sampaikan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah 

memberikan waktu, tenaga, dan pikirannya dalam penulisan skripsi ini. Terutama 

kepada: 

1. Bapak Rektor UIN Sunan Kalijaga, Prof. Almakin, M.A. beserta para 

jajarannya. 

2. Ibu Dr. Inayah Rohmaniyah, S.Ag., M.Hum., M.A. selaku Dekan Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam, beserta para wakilnya. 

3. Bapak Drs. Indal Abror, M.Ag., selaku Kaprodi Ilmu Hadis FUPI. 

4. Bapak Achmad Dahlan, Lc., M.A. selaku Dosen Pembimbing Skripsi 

(DPS) yang telah memberikan waktu, masukan, saran, serta motivasi dalam 

penulisan skripsi ini hingga selesai. 
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5. Bapak Dr. Ali Imron, S.Th.I., M.Si. selaku Dosen Pembimbing Akademik 

(DPA) yang telah memberikan bimbingan selama penulis masih aktif di 

perkuliahan. 

6. Almaghfurlah Bapak Dr. Alfatih Suryadilaga, M.Ag., selaku ketua Kaprodi 

Ilmu Hadis 2016-2020, dosen yang murah senyum dan friendly. 

7. Seluruh dosen Ilmu Hadis UIN Sunan Kalijaga, terkhusus dosen-dosen 

yang telah mengajar penulis dari awal semester hingga akhir, yang tidak 

bisa penulis sebutkan satu persatu. Penulis ucapkan terima kasih sebesar-

besarnya, banyak sekali ilmu yang didapatkan, semoga semua itu menjadi 

amal jariyah beliau-beliau kelak di akhirat. 

8. Seluruh staff perpustakaan UIN Sunan Kalijaga yang telah berkenan 

meminjamkan buku hingga berbulan-bulan lamanya. Seluruh staff TU 

FUPI yang telah membantu penulis dalam persiapan Seminar Proposal, 

Munaqosyah, hingga Yudisium. 

9. Ayahanda dan Ibunda tercinta, Buya H. Ja’far Shodik Aqiel dan Ummi Hj. 

Daimah Nashir, yang telah memberikan cinta dan kasihnya lahir-batin 

tanpa henti kepada penulis, serta mendidik, menaungi, mendukung penulis 

baik secara materil, moril maupun doa yang tulus sejak dulu hingga 

sekarang. Seluruh keluarga penulis mulai dari paman, bibi, kakak kandung, 

kakak ipar, kakak sepupu, adik sepupu, yang telah setia menemani, 

memberi banyak saran dan motivasi yang bermanfaat. 

10. Guru-guru baik guru semasa penulis masih sekolah maupun semasa penulis 

menimba ilmu di pondok pesantren kempek, lirboyo dan krapyak. 

11. Kepada teman-teman Ilmu Hadis, terkhusus angkatan 2018 yang saling  

memberikan support dan bantuan atas berkontribusi, penulis ucapkan 

kembali terimakasih yang sebesar-besarnya semoga segala kebaikan Allah 

gantikan dengan yang setimpal. Jazakumullah ahsanal jaza’.  

12. Teman-teman asatidz pondok pesantren Al-Munawwir Komplek L, 

terutama Ustadz Taufik Ilham, Ustadz Arif Nanang Qosim, dkk., para 

pengurus pondok pesantren Al-Munawwir Komplek L, khususnya Kang 

Iftah Miftahurrizky, Helmy Aziiz, Raka Aqil, Haris Lu’aiman, Dhiyaul 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Aqwal (perkataan), a’mal (pengamalan), taqrir (ketetapan) dan hal-ihwal 

Nabi Muhammad SAW, dikenal sebagai hadis. Hadis juga diyakini menjadi 

sumber ajaran Islam kedua setelah Al-Qur’an. Di era Nabi, hanya ada beberapa 

sahabat-sahabat Nabi yang menulis hadis Nabi. Materi (matan) yang mereka 

tulis masih terbatas. Hal ini disebabkan karena sedikitnya jumlah sahabat Nabi 

yang pandai menulis. Di samping itu, para sahabat Nabi pun lebih tertuju 

kepada pemeliharaan Al-Qur’an, yang pada saat itu Al-Qur’an belum berbentuk 

mushaf.1  

Pasca Nabi wafat, para sahabat meneruskan risalah kenabian Rasulullah. 

Waktu itu para sahabat banyak yang telah hafal Al-Qur’an dengan sempurna, 

lalu mereka juga menguasai dan memelihara Hadis Nabi. Hanya saja di era 

khulafaurrasyidin, para sahabat memilih berhati-hati dalam meriwayatkan 

hadis, tentu karena mereka tengah fokus kepada pembukuan Al-Qur’an. 

Terutama pada masa kepemimpinan Sahabat Utsman bin ‘Affan, mereka mulai 

melakukan penyeragaman Mushaf Utsmani. Meski demikian, ada juga dari 

sebagian Sahabat dan Tabi’in yang mulai menulis Hadis Nabi secara mandiri. 

                                                           

1 Muhammad Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis-Telaah Kritis dan Tinjauan 

dengan Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 2014), h. 3. 

1 



 

 

2 
 

Di antara mereka, ada Abu Bakar al-Sidiq, Ali bin Abi Thalib, Abdullah bin 

Amr al-‘Ash dan Abdullah bin Abbas.2 

 Di era pasca sahabat, barulah aktivitas pembukuan hadis sudah mulai 

diberlakukan dengan melibatkan peran umat muslim lainnya, tulisan-tulisan 

hadis pun mulai beredar. Terjadinya hal tersebut datang dari instruksi seorang 

khalifah pada abad ke-2 H yakni Umar bin Abdul Aziz (wafat 101 H/720 M).3 

Selanjutnya pada pertengahan abad ke-2 H, penulisan Hadis secara sistematis 

mulai berkembang perlahan-lahan. Lalu pada abad ke-3 H, penghimpunan 

Hadis mengalami masa puncaknya. Oleh karena itu, masa ini dinamakan masa 

kodifikasi Hadis (Tadwin al-Hadis). Jadi proses penghimpunan Hadis 

membutuhkan waktu yang relatif lama. Kitab-kitab hadis juga ada yang 

diseleksi secara ketat, ada pula yang tidak diseleksi secara ketat. Karena 

perkembangan hadis pada masa itu diliputi oleh fenomena pemalsuan hadis 

sehingga kedudukan hadis (termasuk sanad dan matan) tidak mudah diterima 

begitu saja, maka pada prosesnya penting untuk dilakukan penelitian hadis.  

Dari sini, dapat dilihat bahwa hadis-hadis yang sudah terkodifikasi masih 

perlu dicross-chek ulang apakah hadis-hadis yang beredar dapat diterima 

(maqbul) atau ditolak (mardud). Hadis-hadis yang diterima dapat disebut 

dengan hadis Shahih dan Hasan (meliputi hadis Shahih li Dzatihi dan hadis 

Hasan li Ghairihi), sementara hadis-hadis yang ditolak dapat disebut dengan 

                                                           
2 Syuhudi Ismail, h. 42. 

3 Nuruddin ’Itr, Ulumul Hadis, terj. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), h. 34. 
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hadis Dha’if, Mudha’af, Matruk, Mathruh, dan Maudhu’. Namun pada fokus 

pembahasan penelitian ini penulis akan mengeksplor hadis-hadis yang 

terkumpul dalam kitab Asra>r Al-S{aum karya Imam Al-Ghazali. Kenapa 

penelitian ini diperlukan? Karena dalam beberapa penelitian ilmiah, hadis-hadis 

yang dicantumkan oleh Imam Al-Ghazali tidak sepenuhnya shahih, sebab Imam 

Al-Ghazali sendiri tidak begitu memperhatikan sisi kualitas hadis yang ia kutip. 

Beliau mengutip hadis-hadis Nabawi berdasarkan landasan konstruksi 

pendapat, pemikiran, dan penerapan hukum beliau sendiri.4 

Kitab Asra>r Al-S{aum sendiri merupakan kitab karangan Imam Al-Ghazali 

yang merupakan bagian keenam dari seperempat (rubu’) pertama dari kitab 

Ihya’ Ulum al-Din. Kitab ini secara umum menjelaskan tentang keagungan 

fadhilah puasa dari sisi syarat batin dan dzohir, rukun, sunnah dalam ibadah 

puasa berdasarkan dalil-dalil Al-Qur’an dan Hadis sebagai landasan legalitas 

hukumnya. Secara garis besar kitab ini memiliki tiga fashl; 1). Kewajiban, 

Kesunahan yang bersifat Dzohir, dan Ketetapan yang Merusak Puasa; (2). 

Rahasian-rahasia puasa dan syarat-syarat yang bersifat kebatinan ; (3). Jenis-

jenis Puasa Sunah dan Urutan Amalan dalam Berpuasa.5 

Para ulama memang telah membagi kualitas hadis dalam tiga kategori: 

Shahih, Hasan, dan Dha’if. Pada tingkatan shahih dan hasan para ulama hadis 

                                                           
4 Lihat penjelasan Mahir Al-Munajjid, pentahqiq kitab Asrar Al-Shaum Al-Ghazali Abu 

Hamid, Asrar Al-Shaum (Beirut: Daar Al-Fikr, 1996), h. 14. 

5 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, h. 11. 
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nampaknya telah sepakat pada penetapan hujjah pada dua kualitas hadis 

tersebut. Akan tetapi, pada tingkatan dha’if, barulah para ulama hadis terjadi 

perselisihan pendapat dalam mendefinisikan dan menetapkan hujjah pada 

hadis-hadis dha’if. Memandang pendapat para ulama mutaqaddimin, mereka 

melakukan penelitian bahwa hadis dha’if terbagi menjadi dua, yakni hadis 

dha’if matruk lil ‘amal dan hadis dha’if ghair al-matruk lil ‘amal. Hadis dha’if 

matruk lil ‘amal adalah hadis yang diriwayatkan oleh para perawi yang banyak 

kesalahannya. Sedangkan, hadis dha’if ghair al-matruk lil ‘amal adalah hadis 

yang diriwayatkan oleh perawi yang sedikit kesalahnnya. Poin kedua inilah 

yang pada akhirnya disebut dengan hasan.6  

Pada tahap selanjutnya para ulama hadis pun menelaah kembali bahwa tidak 

sepenuhnya hadis-hadis yang terverifikasi dha’if tertolak begitu saja, sebab ada 

beberapa kondisi dimana hadis-hadis dha’if dapat diterima dan dijadikan 

sebagai hujjah dalam ruang lingkup fadha’il al-a’mal.7 Dalam kitab Asra>r Al-

S{aum karya Imam Al-Ghazali ini—dalam kata lain juga sama materi-materinya 

dalam kitab Ihya’ Ulumuddin—hadis-hadis yang tercantum dalam kitab 

tersebut hampir kebanyakan terverifikasi hadis-hadis dha’if. Bahkan asumsi 

pertama terdapat hadis yang tidak memiliki sumber sama sekali. 

                                                           
6 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, h. 14. 

7 Lihat penjelasan syarat-syarat diterimanya dan tidak diterimanya rawi dalam karya 

Nuruddin ’Itr, Ulumul Hadis, terj., h. 290. 
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Sebelum melangkah lebih jauh, kiranya perlu dijelaskan terlebih dahulu 

bagaimana klasifikasi hadis tersebut dinamakan hadis dha’if. Dhaif secara 

etimologi berasal dari kata َََضَعْفَ -يضَْعفََ -ضَعف  yang berarti lemah, baik secara 

fisik maupun secara intelektual. Adapun secara terminologi hadis dha’if adalah 

“hadis yang tidak memenuhi syarat hadis shahih dan hadis hasan.” Ini 

merupakan definisi yang dikutip dari Ibnu Shalah. Namun pada 

perkembangannya, definisi ini dianggap kurang tepat, akhirnya Ibnu Hajar 

memberikan definisi yang lebih ringkas namun mewakili makna hadis dha’if, 

yaitu hadis yang tidak memenuhi syarat hadis maqbul. Artinya jika dipahami, 

hadis dha’if adalah hadis yang tidak memenuhi syarat hadis shahih dan hasan.8  

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum meriwayatkan dan 

mengamalkan hadis da’if. Perbedaan ini terbagi menjadi tiga pendapat. 

Pertama, hadis Da’if itu tidak boleh diamalkan secara mutlak, baik masalah 

hukum, akidah, targhib wa tarhib, dan lain sebagainya. Pendapat ini dipegang 

oleh beberapa ulama hadis terkemuka, di antaranya: Al-Hafiz Yahya bin Ma’in, 

Imam Bukhari, Imam Muslim, Imam Al-Khatabi, Imam Al-‘Arabi Al Maliki, 

dan Syaikh Al Islam Ibnu Taimiyyah. Kedua, boleh mengamalkan hadis da’if 

dalam bab fadhail al-a’mal, dan targhib wa tarhib, namun tidak diamalkan 

dalam masalah akidah dan hukum. Pendapat ini dicetuskan oleh sebagian ahli 

fikih dan ahli hadis, seperti Al-Hafiz Ibnu Abdil Bar, Ibnu Qudamah, Imam 

                                                           
8 Kriteria hadis itu dinamakan hadis Shahih adalah, sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Imam Nawawi yaitu: باالعدولَالضابطينَمنَغيرَشذوذَولاَعلة اتصلَسندهَ  hadis yang sanadnya bersambung) ماَ

(diriwayatkan oleh para periwayat yang), adil dan dhabith, tanpa ada kecacatan dan illat). 

Muhammad Alfatih Suryadilaga, dkk, Ilmu Sanad Hadis (Yogyakarta: Ides Press, 2017), h. 65. 
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Nawawi, Al-Hafzi Ibnu Katsir, dan Imam Suyuthi. Ketiga, boleh mengamalkan 

hadis da’if secara mutlak, baik dalam masalah fikih, akidah, dan selainnya, jika 

dalam masalah itu tidak ditemukan hadis-hadis shahih ataupun hasan. Pendapat 

ini dinisbatkan kepada keempat imam madzhab, terutama Imam Ahamd dan 

muridnya, Abu Dawud.9 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti studi 

kritik sanad dan matan hadis-hadis dalam kitab Asra>r Al-S{aum. Dari berbagai 

penelitian seputar hadis-hadis dha’if, sedikit sekali pembahasan yang 

menyinggung dari kacamata kritik sanad dan matan. Di sisi lain pula, kitab 

Asra>r Al-S{aum ini masih terbilang minim akan penelitian secara mendalam. 

Dengan melakukan studi kritik ini kiranya penulis mampu mengupas dan 

menyeleksi hadis-hadis yang terdapat dalam kitab tersebut dengan pengkajian 

kritik sanad dan matan. Guna untuk mengetahui keotentikan sebuah hadis  agar 

dapat dijadikan sebuah hujjah atau landasan beragama. Oleh karena itu, sebuah 

eksplorasi masih diperlukan untuk menelisik kitab dan diskursus hadis yang 

termuat di dalamnya sebagai sebuah pemikiran yang menjelaskan tentang 

rahasia-rahasia puasa, puasa wajib, puasa sunnah dan ketetapan yang merusak 

puasa. 

                                                           
9 Muhammad Yusram, “Hukum Meriwayatkan dan Mengamalkan Hadis Dha’if untuk 

Fadhail Al-A’mal,” Bidang Kajian Islam Vol. 3, No. 1 (2017): h. 45. 
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B. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah yang akan penulis sajikan dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas sanad hadis dalam kitab Asra>r Al-S{aum? 

2. Bagaimana kualitas dan pemaknaan matan hadis dalam kitab Asra>r Al-

S{aum? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun  tujuan penulis melakukan penelitian ini sesuai dengan apa yang 

telah tertulis dalam rumusan masalah  yaitu: 

1. Untuk mengetahui kualitas sanad hadis dalam kitab Asra>r Al-S{aum. 

2. Untuk mengetahui kualitas dan pemaknaan matan hadis dalam kitab 

Asra>r Al-S{aum. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan beberapa manfaat yang di dalamnya 

mengandung dua kegunaan yaitu secara teoritis dan praktis, berikut 

penjelasannya: 

1. Secara teoritis 

Adapun secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan pemahaman 

yang lebih luas terhadap kritik sanad dan matan hadis-hadis dha’if terutama 

berkaitan dengan status hadis dha’if, kritik sanad dan kritik matan hadis. 

2. Secara praktis 
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Sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

salah satu kontribusi atas khazanah keilmuan hadis umumnya, dan kritik 

sanad dan matan hadis-hadis da’if khususnya. Juga sebagai tambahan ilmu 

pengetahuan bagi peneliti, pengkaji kitab Asra>r Al-S{aum dan sebagai 

rujukan yang konstruktif sehingga dapat dijadikan sumber pustaka di 

penelitian berikutnya.  

E. Tinjauan Pustaka 

Hal yang penting dalam melakukan penelitian adalah melakukan tinjauan 

pustaka (literatur review). Tinjauan pustaka merupakan bagian integral dari 

keseluruhan proses penelitian dan akan memberikan kontribusi besar bagi 

sebuah penelitian.10 Penulis melakukan tinjauan pustaka dengan survei 

secukupnya dalam mengakses artikel jurnal, skripsi, tesis, disertasi, buku, dan 

karya ilmiah lainnya yang sejenis dengan penelitian ini. Untuk mempermudah 

penelitian pengumpulan data-data kepustakaan tersebut, penulis membagi 

tinjauan pustaka ini ke dalam dua variabel. Adapun variabel pertama mengenai 

kritik sanad dan matan hadis. Sedangkan untuk variabel kitab Asra>r Al-S{aum, 

tidak dijadikan sebagai objek utama dalam tinjauan pustaka di sini. Karena 

sejauh ini penulis belum menemukan penelitian tentang kitab tersebut, baik 

jurnal, skripsi maupun tesis.  

1. Kritik Sanad dan Matan Hadis 

                                                           
10 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), h. 119. 
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Pertama, skripsi yang ditulis Ma’mun Almasri yang berjudul Ulama 

Sebagai Pewaris Para Nabi (Studi Kritik Sanad dan Matan Hadis Riwayat 

Al-Tirmidzi) pada tahun 2005. Dalam tulisan ini dijelaskan dua aspek, yaitu 

hadis tentang ulama sebagai pewaris Nabi bila melihat sanad hadisnya 

adalah Dha’if. Bila melihat matan hadisnya adalah Shahih. Lalu aspek 

terakhir yaitu hadis-hadis yang telah diteliti tersebut terdapat hadis-hadis 

pendukung sehingga hadis yang diteliti ini dapat dijadikan hujjah bahwa 

para ulama merupakan pewaris para Nabi.11 

Kedua, skripsi yang ditulis Farid Kurniawan yang berjudul Hadis 

Munculnya Dajjal Sebagai Tanda Kiamat Dalam Kitab Risalah Ahlu Al-

Sunnah Wa Al-Jama’ah (Studi Kritik Sanad dan Matan) tahun 2008. Dalam 

tulisannya, beliau terangkan bahwa hadis-hadis seputar tanda kiamat 

dengan akan munculnya Dajjal dari Khurasan dinilai hadis hasan dan hadis-

hadis tersebut yang sudah diteliti dapat dijadikan hujjah atau pegangan 

sebagai peringatan bahwa akan ada fitnah besar yaitu munculnya Dajjal.12 

Ketiga, skripsi yang ditulis Muslimin yang berjudul Hadis Tentang 

Keistimewaan Meninggal Pada Hari Jum’at (Kritik Sanad dan Matan) 

tahun 2014. Pada penelitian ini penulis menemukan poin kesimpulan yaitu 

hadis-hadis yang diteliti merupakan hadis riwayat Imam Tirmidzi dengan 

                                                           
11 Ma’mun Almasri, “Ulama Sebagai Pewaris Para Nabi (Studi Kritik Sanad dan Matan 

Hadis Riwayat Al-Tirmidzi)” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2005). 

12 Farid Kurniawan, “Hadis Munculnya Dajjal Sebagai Tanda Kiamat Dalam Kitab Risalah 

Ahlu Al-Sunnah Wa Al-Jama’ah (Studi Kritik Sanad dan Matan)” (Yogyakarta, UIN Sunan 

Kalijaga, 2008). 
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status hadis Hasan Lighairihi, sebab adanya keterputusan sanad yang 

didukung dengan hadis sepadan riwayat Imam Ahmad dengan status 

muttashil. Secara kritik matan hadis-hadis yang diteliti telah memenuhi 

konstruksi kaidah kritik matan hadis.  Terkahir dari sisi pemaknaan hadis 

ini bahwa orang yang meninggal pada hari Jum’at tidak menjadi acuan dasar 

secara personal bahwa ia benar-benar terhindar dari siksa kubur.13 

Keempat, skripsi yang ditulis Nur Istiqomah yang berjudul Studi Kritik 

Sanad dan Matan Hadis Keutamaan Bulan Sya’ban Dalam Kitab Fadail 

Al-Awqat Karya Imam Al-Baihaqi tahun 2022. Penelitian yang di dalam 

kitabnya terdapat keutamaan bulan Sya’ban ini menjelaskan kualitas sanad 

dari hadis-hadis keutamaan bulan Sya’ban, yaitu ada hadis shahih, hadis 

hasan, dan hadis dha’if. Lalu dari segi kualitas matan hadis ini semuanya 

tidak ditemukan keganjalan di dalamnya. Meskipun di situ terdapat hadis 

dha’if, namun hadis dha’if tersebut tetap bisa diamalkan sebab karena 

dijadikan motivasi dalam melakukan amal.14 

Kelima, skripsi yang ditulis Rif’an Faza Taqiya yang berjudul Kajian 

Hadis Meniup Minuman (Kritik Sanad dan Matan) tahun 2022. Penelitian 

ini membahas tentang fenomena meniup minuman yang terjadi di 

masyarakat. Hasil dari penelitian ini bahwasannya hadis larangan meniup 

                                                           
13 Muslimin, “Hadis Tentang Keistimewaan Meninggal Pada Hari Jum’at (Kritik Sanad 

dan Matan)” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2014). 

14 Nur Istiqomah, “Konsistensi An-Nawawi Dalam Penggunaan Hadis Dha’if (Studi Latar 

Belakang Penyusunan Kitab Al-Arba’in An-Nawawiyyah)” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 

2022). 



 

 

11 
 

minuman memiliki kualitas sanad dan matan hadis yang berkualitas Hasan 

Shahih, sehingga masih dapat dipertanggungjawabkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Serta dalam kontekstualisasinya adalah jangan tergas-gesa 

dalam meminum minuman panas. Ditambah lagi saat masa pandemi Covid-

19, meniup minuman sangat dihindari, sebab hal itu akan menyebarkan 

virus yang keluar dari mulut seseorang.15 

2. Imam Al-Ghazali 

Pertama, skripsi yang ditulis Slamet Priyadi yang berjudul Penerapan 

Hadis Da’if Sebagai Fada’il al-A’mal Menurut Al-Ghazali dan Ibn 

Taimiyyah pada tahun 2005. Tulisan ini berisi tentang pemahaman Al-

Ghazali terhadap hadis da’if sebagai fada’il al-a’mal dengan tidak 

memperhatikan kaidah dan penilaian hadis dan cenderung pada aspek 

penyucian hati, nilai moral (akhlak) yang terkandung dalam esensi makna 

hadis tersebut.16 

Kedua, skripsi yang ditulis Ali Farhan yang berjudul Transformasi 

Nilai-Nilai Zuhud (Studi Komparasi Atas Pemahaman Imam al-Ghazali dan 

Muhammad al-Ghazali) pada tahun 2011. Tulisan ini berisi tentang 

bagaimana pemahaman Imam Al-Ghazali dan Muhammad Al-Ghazali 

terhadap hadis zuhud dan bagaimana perbedaan dan persamaan pandangan 

                                                           
15 Rif’an Faza Taqiya, “Kajian Hadis Meniup Minuman (Kritik Sanad dan Matan)” 

(Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2022). 

16 Slamet Priyadi, “Penerapan Hadis Da’if Sebagai Fada’il Al-A’mal Menurut Al-Ghazali 

Dan Ibn Taimiyyah” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2005). 
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kedua tokoh tersebut terhadap hadis zuhud. Imam Al-Ghazali adalah salah 

satu ulama klasik yang sangat menekankan kehidupan zuhud, banyak hadis 

yang dikutip beliau di beberapa karyanya demi untuk memberikan 

pemahaman tentang pentingnya zuhud, dengan berpendapat, bahwa zuhud 

adalah perilaku umat muslim yang dapat lebih mendekatkan kepada Allah 

dan mengurangi rasa haus akan kehidupan dunia yang menyebabkan 

melupakan tuhan-Nya. Berbeda dengan pendapat Imam Al-Ghazali, 

Muhammad Al-Ghazali yang dikenal sebagai ulama modern, tidak sepakat 

dengan hadis-hadis yang banyak dikutip oleh Imam Al-Ghazali dan ulama 

salaf yang lain, yang banyak menganjurkan untuk mengamalkan perilaku 

zuhud. Menurut Muhammad Al-Ghazali, hadis-hadis zuhud yang banyak 

dikutip oleh ulama salaf itu banyak bertentangan dengan sanad dan matan 

hadis yang lebih sahih.17 

Ketiga, skripsi yang ditulis Ali Syahidin Mubarok yang berjudul Metode 

Tarjih Hadis Imam Al-Ghazali (Studi Kitab al-Mustasfa min ‘Ilm al-Usul) 

tahun 2013. Tulisan yang membahas metode tarjih hadis perspektif Imam 

Al-Ghazali ini tidak berbeda jauh dengan Tarjih Hadis mayoritas Ulama. 

Terdapat beberapa hal yang dinilai konsisten dan inkonsisten akan metode 

Tarjih yang ditawarkan oleh Imam Al-Ghazali. Imam Al-Ghazali dinilai 

                                                           
17 Ali Farhan, “Transformasi Nilai-Nilai Hadis Zuhud (Studi Komparasi atas Pemahaman 

Imam Al-  Ghazali dan Muhammad Al-Ghazali)” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2011). 
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konsisten dalam memaparkan rincian hal-hal yang perlu diperhatikan ketika 

akan melakukan Tarjih Hadis.18 

Keempat, skripsi yang ditulis Abdy Nur Muhammad yang berjudul 

Pemahaman hadis-hadis puasa perspektif Imam al-Ghazali (Studi atas 

Kitab Ihya’ ‘Ulum ad-Din) tahun 2016. Tulisan tersebut membahas tentang 

hakikat puasa. Hakikat puasa menurut Imam Al-Ghazali adalah 

mengendalikan nafsu. Menahannya dari segala keinginan keduniaan yang 

tidak berkaitan dengan akhirat. Masih menurut Imam Al-Ghazali, implikasi 

pemahaman hadis puasa terhadap umat Islam setidaknya berpengaruh pada 

tiga aspek. Pertama, peningkatan kualitas puasa, sehingga mencapai tujuan 

pokok puasa, yaitu derajat ketakwaan. Kedua, peningkatan kesehatan fisik 

dan mental. Dan ketiga, puasa mampu menciptakan keharmonisan sosial.19 

F. Metode Penelitian 

Agar menghasilkan sebuah penelitian dengan analisis yang baik dan dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya, maka perlu adanya metodologi dalam 

sebuah penelitian. Adapun metodologi penelitian yang akan digunakan penulis 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

                                                           
18 Ali Syahidin Mubarok, “Metode Tarjih Hadis Imam Al-Ghazali (Studi Kitab al-Mustasfa 

min ‘Ilm al-Usul)” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2013). 

19 Abdy Nur Muhammad, “Pemahaman Hadis-Hadis Puasa Perspektif Imam Al-Ghazali 

(Studi Kitab Ihya’ ‘Ulum ad-Din)” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2021). 
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Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, sedangkan 

mengenai sumber datanya, penulis menggunakan cara penelitian 

kepustakaan (library research). Kajian kepustakaan adalah telaah yang 

dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya 

bertumpu pada telaah yang kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan 

pustaka yang relevan.20 

Teknis pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun data dari 

berbagai literatur, baik buku, jurnal, majalah, artikel, internet ataupun surat 

kabar yang berkaitan dengan pembahasan penelitian ini. 

2. Sumber Data 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis membagi sumber data menjadi 

dua macam, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder: 

a. Sumber data primer 

Yaitu sumber-sumber yang memberikan data kepada pengumpul data 

secara langsung.21 Adapun sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah kitab karya Imam Al-Ghazali yakni Asra>r Al-S{aum.  

b. Sumber data sekunder 

                                                           
20 Ayu Kristiana, “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Nasaih al-‘Ibad karya Imam 

Nawawi al-Bantani dan Relevansinya Dengan Pelaksanaan dan Tujuan Pendidikan Karakter 

Menurut Perpres No. 87 Tahun 2017” (Ponorogo, IAIN Ponorogo, 2020). 

21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ke-25 (Bandung: 

Alfabeta, 2017), 225. 



 

 

15 
 

Yaitu sumber-sumber yang memberikan data kepada pengumpul 

data secara tidak langsung.22 Adapun sumber data sekunder yang 

dimaksud adalah dokumen lain yang berhubungan dengan pembahasan 

dari penelitian ini, yang diantaranya meliputi; kitab-kitab Rijal al-Hadis, 

buku-buku, tesis, skripsi, jurnal, artikel dan karya-karya ilmiah lainnya 

yang membahas tentang kritik sanad dan matan. 

3. Metode Analisis Data 

Metode yang akan digunakan penulis untuk menganalisis dalam 

penelitian ini adalah deskriptif-analitis yaitu penulis mendeskripsikan 

secara umum terkait hadis-hadis dalam kitab Asra>r Al-S{aum yang 

merupakan objek material dalam penelitian ini. Kemudian penulis 

menganalisis dengan berpedoman pada kaidah kesahihan hadis yang 

meliputi sanad dan matan yang telah dirumuskan oleh ulama. Lalu data-data 

tersebut penulis kumpulkan secara sistematis dan diklarifikasi. Secara 

sederhana tahapan-tahapan dalam analisis dapat dilihat dalam keterangan 

berikut: 

a. Menguraikan informasi tentang kitab Asra>r Al-S{aum mencakup 

sistematika pembahasannya serta diuraikan juga biografi 

pengarangnya yakni Imam Al-Ghazali. 

                                                           
22 Sugiyono, 225. 
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b. Mendata statistik seluruh hadis-hadis yang ada dalam kitab Asra>r Al-

S{aum berikut takhrijnya masing-masing.  

c. Meneliti i’tibar hadisnya dengan membuat skema sanad, yaitu jalur 

sanad, nama perawi, dan metode periwayatan perawi. 

d. Mengkaji sisi sanad hadis atau dalam hal ini disebut kritik sanad. 

Dalam melakukan kritik sanad ini penulis berlandasan pada kaidah 

kesahihan yang telah ditawarkan oleh M. Syuhudi Ismail, yaitu aspek 

ittishal al-sanad, adanya syudzudz, ‘illah, keadilan, dan ke-dhabitan-

nya. Sehingga akan penulis simpulkan tentang kualitas sanad hadis 

tersebut. 

e. Setelah melakukan langkah di atas, penulis melakukan tahapan 

lanjutan dengan meneliti komponen matan hadis atau dalam hal ini 

disebut dengan kritik matan. Dalam kiritik matan ini, penulis 

memakai metode kaidah kesahihan matan yang ditawarkan oleh 

Salahuddin bin Ahmad Al-Adlabi. Target dalam kritik matan ini 

tentunya meliputi apakah hadis-hadis itu tidak bertentangan dengan 

Al-Qur’an, tidak bertentangan dengan hadis dan histori yang sudah 

valid, tidak bertentangan dengan akal sehat, indra, sejarah, dan 

terakhir susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda Nabi 

Muhammad Saw. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini tersusun secara sistematis, maka diperlukan sistematika 

pembahasan yang jelas. Adapun detail pembahasan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang yang 

menjadi sebab pemilihan topik penelitian ini. Selanjutnya terdapat uraian 

mengenai rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, berisi tentang pemaparan tinjauan umum yang berisi tentang 

Biografi Imam Ghozali yang meliputi riwayat, perjalanan intelektual, dan 

karya-karyanya. Kemudian seputar kitab Asra>r Al-S{aum yang meliputi latar 

belakang penulisan, metode dan sistematika kitab, dan kelebihan dan 

kekurangan kitab tersebut. 

Bab Ketiga, memuat penelitian sanad. Di dalamnya meliputi kumpulan 

hadis dalam kitab Asra>r Al-S{aum, Takhirj Hadis, I’tibar Sanad, dan terakhir 

melakukan kritik sanad atau Penelitian Sanad. Poin terakhir ini akan 

menganalisis kemuttasilan sanad, kualitas dan kapasitas intelektual perawi 

sampai pada penarikan kesimpulan status kualitas hadis. 

Bab Keempat, berisi tentang penelitian matan. Di dalamnya meliputi 

pengertian kritik matan hadis, penelitian matan hadis yang ditawarkan 

Salahuddin al-Adlabi dalam menentukan kesahihan sebuah matan hadis, hingga 
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pada akhirnya menyimpulkan kehujjahan matan hadis dalam kitab Asra>r Al-

S{aum. 

Tulisan ini diakhiri dengan bagian penutup yang terdapat pada bab kelima. 

Bagian penutup ini memuat kesimpulan dari pembahasan sebelumnya sebagai 

jawaban atas masalah pokok yang diangkat dalam penelitian ini dan diakhiri 

dengan saran-saran penulis.  
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BAB V  

PENUTUP 
 

 

 

A. Kesimpulan  

Sebelum penulis simpulkan terhadap status-status hadis yang diteliti dalam 

kitab Asra>r Al-S{aum, penulis akan klasifikasikan tema hadis-hadis tersebut ke 

dalam dua tema besar. Tema pertama yaitu hadis yang menerangkan kesiapan 

orang yang berpuasa, yakni terdapat pada hadis ke-1. Tema kedua adalah 

ancaman-ancaman yang harus dijauhi orang yang berpuasa, yakni terdapat pada 

hadis ke-2 sampai ke-8. Kemudian penulis kategorikan hasil penelitian hadis ini 

berdasarkan tingkatan kualitasnya menjadi 4 kategori: 

1. hadis yang berkualitas s}ah}i>h} dalam sanadnya dan matannya. Artinya 

hadis tersebut dapat diterima (maqbu>l), boleh diamalkan (ma’mu >l bih), 

dan boleh dijadikkan hujjah, di antaranya hadis pertama (ke-1), 

keempat (ke-4), ketujuh (ke-7), dan kedelapan (ke-8). 

2. hadis yang berkualitas d}a’i>f dalam sanadnya, tetapi s}ah}i>h} dalam 

matannya. Artinya hadis tersebut pada asalnya ditolak (mardu>d), namun 

boleh diamalkan dengan syarat (ma’mu>l bi syart}) berupa keutamaan 

amal, dan boleh dijadikan hujjah selama bukan ranah akidah dan hukum 

halal-haram, di antaranya hadis kedua (ke-2) dan hadis kelima (ke-5). 

3. hadis yang berkualitas d{a’i>f dalam sanad dan matannya. Artinya hadis 

tersebut pada asalnya ditolak (mardu>d), namun boleh diamalkan dengan 

syarat (ma’mu >l bi syart}) berupa keutamaan amal, dan boleh dijadikan 
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hujjah selama bukan ranah akidah dan hukum halal-haram, di antaranya 

hadis keenam (ke-6). 

4. hadis yang masuk pada kategori hadis maud}u>’ (palsu). Artinya hadis 

tersebut ditolak (mardu>d), tidak boleh diamalkan (ghair ma’mu >l bih), 

dan tidak boleh dijadikan hujjah, hanya pada hadis ketiga (ke-3). 

B. Saran 

Tentunya dalam penelitian ini, penulis sadar banyak sekali kekurangan di 

mana-mana, namun setidaknya penulis telah berupaya meneliti hadis-hadis 

yang diteliti berdasarkan data-data yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Selanjutnya penulis memiliki beberapa saran kepada para pegiat ilmu hadis 

untuk melakukan penelitian lanjutan terhadap penelitian ini, yaitu: Pertama, 

kitab Asra>r Al-S{aum memiliki banyak sekali pembahasan yang masih belum 

penulis bahas, sehingga penelitian selanjutnya dapat membahas menguraikan 

poin-poin yang belum diteliti serta terbuka luas untuk melakukan penelitian dari 

sudut pandang selain kritik sanad dan matan. 

Kedua, metode pengamalan hadis yang dilakukan Al-Ghazali ini mungkin 

masih bisa digali lebih dalam lagi sehingga peneliti lebih lanjut mampu 

menemukan titik terang terhadap sudut pandang Al-Ghazali dalam 

mengamalkan hadis, terutama hadis-hadis dha’if. Ketiga, penulis berharap 

penelitian lanjutan dapat menjangkau hadis-hadis yang memiliki urgensi di 

tengah masyarakat sehingga akan berguna bagi masyarakat.  
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